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ABSTRAK 
 
 Moral kerja tenaga kependidikan merupakan hal yang tidak bisa 
terpisahkan dengan dunia pendidikan. Namun, hal tersebut tidak lepas dari peran 
kepala sekolah, terdapat begitu banyak persoalan yang melanda dunia pendidikan 
Indonesia sekarang ini. Melihat hal ini maka menumbuhkan moral kerja tenaga 
kependidikan dalam dunia pendidikan saat ini sangat dibutuhkan. Integrasi nilai-
nilai moral kerja/akhlak di madrasah dapat dilakukan kepala madrasah. Salah satu 
bentuk menumbuhkan moral kerja tenaga kependidikan yang dilakukan kepala 
madrasah yaitu strategi yang diakukan oleh kepala madrasah.  
 Persoalan yang akan dijawab dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah 
upaya menumbuhkan moral kerja tenaga kependidikan di MI Ma’arif NU 1 
Pageraji?. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan mendeskripsikan 
upaya moral kerja yang dapat terbentuk melalui strategi yang diterapkan kepala 
madrasah serta mendeskripsikan bagaimana implementasinya. Penelitian ini 
termasuk dalam jenis penelitian lapangan dan menggunakan metode penelitian 
kualitatif untuk mendeskripsikan fakta di lapangan. Metode pengumpulan data 
yang digunakan yaitu angket, observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan 
untuk metode analisis datanya terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan.  
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa upaya menumbuhkan moral 
kerja tenaga kependidikan di MI Ma’arif NU 1 Pageraji, meliputi: a. Penerapkan 
visi dan misi madrasah., b. Memberikan fasilitas yang dibutuhkan tenaga 
kependidikan semaksimal mungkin, c. Menekankan kepada tenaga kependidikan 
harus mempunyai pegangan atau prinsip hidup dalam kehidupan sehari-hari baik 
di lingkungan sekolah, di rumah, maupun di luar., d. Pemberian rewed., e. Selalu 
memberi masukan motivasi setiap harinya baik pada acara briefing maupun ketika 
tenaga kependidikan memerlukan bantuan/mengalami masalah. Kesimpulan untuk 
mewujudkan upaya tersebut perlu dirancang program-program untuk 
mengimplementasikan strategi yang dilakakukan. 
 
 
Kata-Kata Kunci: Moral Kerja Tenaga Kependidikan, Kepala Madrasah, dan MI 
Ma’arif NU 1 Pageraji.   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Ilmu pendidikan Islam adalah seperangkat pengetahuan yang berbasis 
kepada Al-Quran dan As-Sunnah yang dijadikan landasan untuk 
pembelajaran dalam kehidupan. Bagi umat Islam, hidup adalah ibadah, 
mencari ilmu atau belajar adalah ibadah maka setiap proses pembelajaran 
mengandung makna isoterik dan esoterik, maka lahir dan batin, jasmani dan 
rohani. Dengan demikian, keberhasilan pembelajaran tercermin dalam 
kehidupan materi dan spiritual manusia. 
Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya bahwa ilmu pendidikan Islam 
adalah paradigma atau model pendidikan yang merujuk kepada nilai-nilai 
ajaran Islam. Yang dijadikan Al-Quran dan As-Sunnah sebagai sumber 
formal dan materiil pendidikan.
1
 Di era globalisasi sekarang ini persaingan 
hidup semakin ketat, semua bangsa berusaha untuk meningkatkan sumber 
daya manusia. Termasuk sumber daya pendidikan. Guru merupakan penentu 
keberhasilan pendidikan melalui kinerjanya pada tataran institusional dan 
eksperiensial. Dengan demikian upaya meningkatkan mutu pendidikan harus 
dimulai dari aspek guru dan tenaga kependidikan lainnya. 
Tugas guru adalah mendidik atau membantu peserta didik dengan 
penuh kesadaran, baik dengan alat atau tidak, dalam kewajiban mereka 
mengembangkan dan menumbuhkan diri untuk meningkatkan kemampuan 
serta peran dirinya sebagai individu, anggota masyarakat, dan umat Tuhan.
2
 
Yang dimaksud dengan perbuatan mendidik adalah seluruh kegiatan tindakan 
atau perbuatan dan sikap yang dilakukan oleh pendidik ketika menghadapi 
dan mengasuh anak didik. Pendidik adalah pelaku utama dalam memengaruhi  
                                                 
1
 Hasan Basri, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung; Pustaka Setia, 2009), Hal.14. 
2
 Maryono, Dasar-Dasar & Teknik Menjadi Supervisor Pendidikan, (Jogjakarta; Ar-
Ruzz Media, 2011), hal. 12. 
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anak didik dengan materi-materi pembelajaran sehingga citra pendidikan, salah 
satunya, ditentukan oleh para pendidik.
3
 
Kontekstualisasi rumusan tujuan pendidikan tersebut juga dapat dijabarkan 
dalam bentuk mempertinggi mental, moral, budi pekerti, dan memperkuat 
keyakinan beragama.
4
 Agar tujuan pendidikan tersebut  dapat tercapai, maka 
harus ada peningkatan moral kerja tenaga kependidikan yang memadai. 
Peningkatan moral kerja tenaga kependidikan/guru merupakan kebutuhan 
sekunder yang harus ada untuk mencapai tujuan organisasi/pendidikan, dan juga 
untuk meningkatkan motivasi dan kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas 
dan potensi tenaga kependidikan/guru, termasuk keunggulan kepala sekolah. 
Karena kepemimpinan harus mempunyai unsur kemampuan untuk mempengaruhi 
orang lain (bawahan/kelompoknya) untuk melakukan suatu pekerjaan dalam 
mencapai suatu tujuan tertentu. 
Guru memiliki beban moral menanamkan aqidah kepada murid-muridnya 
dalam setiap pelaksanaan pembelajaran. Semua guru memiliki tugas dan 
tanggungjawab agar terbentuk nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan. Tentunya 
nilai-nilai tersebut akan menjadi tujuan dan hakiki hidupnya, baik untuk 
kemashalatan dunia maupun akhirat.
5
  
Pada dasarnya guru adalah manusia biasa yang memiliki persoalan-
persoalan baik pribadi maupun persoalan jabatan.
6
 Dengan adanya permasalahan 
yang dihadapi oleh pendidik dibutuhkan pemimpin/kepala sekolah yang dapat 
membantu mengatasi permasalahan yang di hadapi oleh pendidik/bawahannya. 
Di dalam ilmu pendidik ialah semua yang mempengaruhi perkembangan 
seseorang, yaitu manusia, alam, dan kebudayaan. Manusia, alam, dan kebudayaan 
inilah yang sering disebut dalam ilmu pendidikan sebagai lingkungan pendidikan. 
Yang paling penting di antara ketiganya ialah orang. Alam itu tidak melakukan 
pendidikan secara sadar; kebudayaan juga. Orang, ada yang melakukan 
                                                 
3
 Hasan Basri, Filsafat Pendidikan Islam..., Hal.14.  
4
 Jasa Ungguh Muliawan, Pendidikan Islam Integratif (Upaya Mengintegrasikan Kembali 
Dikatomi Ilmu dan Pendidikan Islam), (Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 2005), Hal. 104. 
5
 Isjoni,  Membangun Visi Bersama: Aspek-Aspek Penting Dalam Reformasi Pendidikan, 
(Jakarta; Yayasan Obor Indonesia, 2006), hal.96. 
6
 Maryono, 2011, Dasar-Dasar & Teknik Menjadi Super..., hal. 83. 
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pendidikan secara sadar dan ada yang tidak dengan kesadaran, dan ada yang 
kadang-kadang sadar kadang-kadang tidak. 
Orang sebagai kelompok pendidik banyak macamnya, tetapi pada dasarnya 
adalah semua orang. Yang paling dikenal dalam ilmu pendidikan ialah orang tua 
murid, guru-guru di sekolah, teman sepermainan, dan tokoh-tokoh atau figur 
masyarakat. Jika tujuan pendidikan kita difokuskan pada menjadi manusia, maka 
siapakah di antara pendidik itu yang paling bertanggung jawab?. Jawabnya ialah 
orangtuanya.
7
 
Pimpinan suatu lembaga hendaknya memperhatikan kinerja karyawan 
secara proporsional tanpa pandang bulu. Keadilan dalam menangani masalah 
merupakan kunci menuju pembentukan sikap positif tenaga kerja terhadap 
pimpinannya. Siapa pun orangnya, dari tingkat apapun membutuhkan 
penghargaan atas kinerja baik yang telah dilakukan. Penghargaan tidak selamanya 
berupa materi, hal ini tergantung pada status sosial tenaga kerja. Pada tingkat 
status sosial yang rendah penghargaan terhadap prestasi kerja karyawan 
seyogianya berbentuk materiil. Sebaliknya, untuk karyawan berprestasi tingkat 
sosial tinggi sebaiknya tidak berupa materiil.  
Teguran dari pimpinan atas kesalahan yang dilakukan karyawan yang ada di 
bawahnya dalam organisasinya adalah wajar. Hal yang perlu diperhatikan dalam 
melakukan teguran oleh pimpinan adalah proporsional, mencermati waktu, situasi 
karyawan, dan kondisi lingkungan. Teguran yang sopan akan menyadarkan pihak 
yang ditegur secara alami dan tidak menimbulkan sikap yang negatif terhadap 
yang menegur (pimpinannya). Kondisi ini ternyata akan mempengaruhi 
produktivitas tenaga kerja, yang akhirnya produktivitas lembaga akan naik.
8
 
Seorang supervisor harus dapat mengenal guru-guru yang memiliki 
bermacam-macam sifat. Misalnya, ada guru yang merasa acuh tak acuh terhadap 
                                                 
7
 Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islami (Integrasi Jasmani, Rohani, dan Kalbu 
Memanusiakan manusia),( Bandung; Remaja Rosdakarya, 2006), Hal.170-171. 
8
 Agus Irianto, Pendidikan Sebagai Investasi Dalam Pembangunan Suatu Bangsa, (Jakarta; 
Kencana, 2011), Hal .71. 
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tugasnya, ada yang kurang disiplin, dan ada yang menunaikan tugasnya dengan 
baik.
9
 
Berdasarkan observasi pendahuluan, diperoleh informasi bahwa dalam 
menumbuhkan moral kerja tenaga kependidikan/guru, kepala sekolah melalui 
supervisi secara tidak langsung melihat pembelajaran di kelas-kelas tanpa 
sepengetahuan guru, menuntut guru untuk S-1, dan setiap semester melakukan 
evaluasi program dengan guru-guru dengan tujuan untuk perbaikan dan 
menumbuhkan moral kerja, serta untuk mengikuti diklat atau seminar. Selain itu, 
setiap pagi kepala sekolah dan semua guru melakukan breafing untuk memberikan 
motivasi kepada guru sebelum melaksanakan proses pembelajaran di kelas 
sekaligus kesiapan guru dalam mengajar.
10
 Hal ini terlihat jelas moral kerja guru 
dengan kualitas MI Ma’arif NU 1 Pageraji terlihat maju dan tidak kalah dengan 
sekolah lainnya. Hal ini dibuktikan dengan berbagai prestasi dalam perlombaan 
tingkat Kecamatan, Kabupaten, bahkan sampai dengan  tingkat propinsi. 
Dari uraian latar belakang yang di paparkan diatas bahwa peneliti ingin 
mendalami apakah yang menumbuhkan moral kerja tenaga kependidikan. Karena 
peran tenaga kependidikan meskipun kebutuhan sekunder dalam lembaga 
pendidikan, tenaga kependidikan itu sangat berpengaruh terhadap berkembangnya 
suatu sekolah, keberhasilan suatu lembaga pendidikan sangat tergantung pada 
kerja tenaga kependidikan. Untuk mencapai visi dan misi sekolah Dengan 
demikian, maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut melalui penelitian 
dengan judul “Upaya Menumbuhkan Moral Kerja Tenaga Kependidikan MI 
Ma’arif NU 1 Pageraji Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas.” 
 
 
 
 
 
 
                                                 
9
 Maryono, Dasar-Dasar & Teknik Menjadi..., hal. 83. 
10
 Wawancara dengan Bapak Akhmad Thontowi, M. Pd. I (Kepala MI Ma’arif NU 1 
Pageraji) pada tanggal 29 September 2018 pukul 10.45 WIB. 
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B. Definisi Operasional 
Untuk memperjelas pengertian dan agar tidak menimbulkan 
kesalahpahaman terhadap pembahasan judul skripsi yang penulis buat, maka 
penulis menjelaskan dan membatasi kata kunci yang terdapat dalam judul 
penelitian skripsi ini sebagai berikut: 
1. Moral Kerja 
Istilah moral berasal dari kata Latin “mores” yang berarti 
norma-norma baik-buruk yang diterima umum mengenai perbuatan, 
sikap, kewajiban, budi pekerti, akhlak ataupun kesusilaan manusia. Di 
dalam bidang filsafat, moral mempersoalkan kesusilaan mengenai 
ajaran-ajaran yang baik dan buruk. Manusia mempelajari dan 
mengamalkan ajaran-ajaran moral tersebut, agar di dalam pergaulan 
dengan sesama manusia dapat terjalin suatu hubungan yang baik.
11
 
Menurut Bafadal menyatakan bahwa moral kerja seseorang itu 
merupakan perwujudan suatu kemauan seseorang melalui sikap dan 
tingkah laku.
12
 
Moral kerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
perwujudan dari ajaran norma, budi pekerti, dan akhlak yang dapat 
mempengaruhi suasana dan perilaku seseorang terhadap suatu 
pekerjaan agar dapat melaksanakan tugas dan kewajibannya dalam 
kegiatan organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
2. Tenaga Kependidikan 
Tenaga kependidikan adalah tenaga penunjang akademik yang 
terdiri dari pustakawan, laboran, teknisi komputer dan tenaga 
administratif administrasi.
13
 Maka tenaga kependidikan dalam 
penelitian ini meliputi : Tata Usaha / TU, Penjaga Koperasi, 
Kebersihan, Sopir, Pustakawan, serta Keamanan. 
                                                 
11
 M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Pendidikan Pancasila, (Jakarta; PT 
RajaGrafindo Persada, 2002), Hal. 191-192. 
12
 Aditya Julivan Pratama, “Moral Kerja Guru Di SMK Negeri 6 Kota Padang,” 
Jurnal Administrasi Pendidikan, 2015, Vol. 3, No. 2 
13
 Suwito, Dkk., Kode Etik Dosen, (Purwokerto; Institut Agama Islam Negeri (IAIN), 
2015), hal. 2. 
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3. MI Ma’arif NU 1 Pageraji 
MI Ma’arif NU 1 Pageraji merupakan milik masyarakat Pageraji 
yang pengelolaannya diserahkan pada Komite Madrasah dan Pengurus 
Madrasah, serta bertanggung jawab melaporkan segala akivitas  yang ada 
di MI Ma’arif NU 1 Pageraji kepada Lembaga Pendidikan Ma’arif 
Cabang Kabuaten Banyumas. MI Ma’arif NU 1 Pageraji memiliki tenaga 
kependidikan dengan jumlah total 41 orang pendidik dan tenaga 
kependidikan, diantaranya 8 orang tenaga kependidikan di berbagai 
bidang lainnya termasuk staf, security, penjaga perpustakaan, dan lain-
lain. 
Sedangkan kepala Madrasah di jabat oleh Bapak Akhmad 
Thontowi, M. Pd. Madrasah ini merupakan tempat di mana penulis 
melakukan penelitian. 
Berdasarkan batasan istilah di atas yang dimaksud dengan “Upaya 
Menumbuhkan Moral Kerja Tenaga Kependidikan Mi Ma’arif NU 1 
Pageraji Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas” adalah Usaha 
untuk menumbuhkan atau meningkatkan moral kerja tenaga 
kependidikan baik-buruk mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, budi 
pekerti, akhlak ataupun kesusilaan yang bisa meningkatkan kualitas dan 
kuantitas prestasi MI Ma’arif NU 1 Pageraji Kecamatan Cilongok 
Kabupaten Banyumas. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat 
dirumuskan masalah yang menjadi pokok pembahasan ini yaitu : “Bagaimana 
Upaya Menumbuhkan Moral Kerja Tenaga Kependidikan di MI Ma’arif NU 
1 Pageraji Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas?.” 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya menumbuhkan 
moral kerja tenaga pendidikan dan mengetahui efektivitas dan 
pengaruhnya terhadap moral kerja tenaga pendidikan MI Ma’arif NU 1 
Pageraji Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas. 
2. Manfaat Penelitian  
a. Manfaat Teoritis 
1) Hasil penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan konsep 
mengenai Program Menumbuhkan Moral Kerja Tenaga 
Pendidikan bagi Kepala Sekolah MI Ma’arif NU 1 Pageraji dan 
dapat digunakan sebagai bahan untuk penelitian selanjutnya. 
2) Digunakan sebagai sumbang saran dalam Program 
Menumbuhkan Moral Kerja Tenaga Kependidikan bagi Kepala 
Madrasah baik didalam Madrasahnya sendiri maupunOrang lain. 
b. Manfaat Praktis: 
1) Bagi Peneliti 
a) Salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan Strata 1 
di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. 
b) Menambah khasanah keilmuan dan untuk mengetahui 
Efektivitas menumbuhkan moral kerja tenaga pendidikan 
dan Pengaruhnya terhadap Moral kerja tenaga pendidikan. 
2) Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan bagi sekolah 
khususnya kepala sekolah, komite sekolah dan tenaga pendidik 
untuk mengetahui pentingnya menumbuhkan moral kerja tenaga 
kependidikan dilaksanakan dan pengaruhnya terhadap moral 
kerja tenaga pendidik. 
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E. Kajian Pustaka 
Dengan adanya kajian pustaka, kita dapat menelaah penemuan-
penemuan yang telah ada. Selain itu, kajian pustaka memaparkan hasil 
penelitian yang terdahulu dapat menjadi referensi dalam melakukan 
penelitian. Kajian pustaka pada penelitian ini adalah berupa buku, jurnal 
ilmiah, dan skripsi hasil penelitian terdahulu. Adapun yang berupa buku, 
antara lain yaitu: M. Iqbal Hasan yang berjudul “Pokok-Pokok Materi 
Pendidikan Pancasila”, Suwito, Dkk yang berjudul “Kode Etik Dosen”, 
Bintoro dan Daryanto yang berjudul “Manajemen Penilaian Kinerja 
Karyawan”, Mursidin yang berjudul “MORAL, SUMBER PENDIDIKAN 
(Sebuah Formula Pendidikan Budi Pekerti di Sekolah/Madrasah)”, dan karya 
Muh. Hizbul Muflihin yang berjudul “Administrasi Pendidikan”. 
Sementara yang berupa jurnal antara lain kutipan Aditya Julivan Pratama, 
yang berjudul “Moral Kerja Guru Di SMK Negeri 6 Kota Padang”. 
Sedangkan yang berupa skripsi diantaranya : Pertama, Faton Irawan 
yang berjudul “Efektivitas Model Penilaian Kinerja Guru Di SMK Taman 
Siswa Sumpiuh”. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa model penilaian 
kinerja guru field review method telah dilakukan dengan baik oleh pihak 
sekolah. Model peninjauan lapangan atau field review method merupakan 
sistem penilaian kinerja guru dimana kepala sekolah dan guru senior atau 
Waka Kurikulum turun langsung ke lapangan untuk mendapatkan informasi 
langsung tentang bagaimana kinerja guru di lapangan. Jika penilaian telah 
selesai maka kepala sekolah memberikan kebijakan berupa arahan, motivasi, 
setiap bulannya agar kinerja guru semakin baik dikemudian hari. 
14
 
Kedua, Retno Wati Nurjanah yang berjudul “Implementasi Pembinaan 
Tenaga Kerja Kepemimpinan Berbasis Budaya Kerja Islami Di MTs Al 
Hidayah Karangsuci Purwokerto Kabupaten Banyumas”. Hasil penelitiannya 
menyimpulkan bahwa implementasi pembinaan tenaga kependidikan 
dilaksanakan melalui tiga cara yakni pembinaan dengan cara berkelompok, 
                                                 
14
 Fatoni Irawan, Skripsi,  Efektivitas Model Penilaian Kinerja Guru Di SMK Taman 
Siswa Sumpiuh (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2017),  hlm. 66-67. 
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pembinaan dengan cara individual, dan pembinaan dengan cara 
keteladanan.
15
 
Ketiga, Titi Munawaroh yang berjudul “Upaya Kepala Madrasah 
Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di MI Ma’arif NU Darmakradenan 
Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2014/2015”. 
Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa Kepala Madrasah melakukan 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan komitmen kerja melalui 
pemberdayaan guru sesuai bidangnya masing-masing, melakukan evaluasi 
supervisi kelas, kepala madrasah dalam meningkatkan semangat kerja melalui 
pembinaan propesional kerja, mengevaluasi program mengajar guru, 
kesepakatan dalm hal kedisplinan waktu serta kerja sama intern dengan 
kepala madrasah dan guru, dan pengawasan.
16
 
Letak persamaan penelitiannya adalah sama-sama meneliti tentang 
tenaga kependidikan. Sedangkan letak perbedaannya adalah terletak pada 
kajiannya, dimana penelitian ini menfokuskan pada proses upaya 
menumbuhkan moral kerja tenaga kependidikan di MI Ma’arif NU 1 Pageraji 
Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa penelitian ini berbeda dengan penelitian yang sudah ada, 
dan memenuhi unsur kebaruan.  
F. Sistematika Pembahasan 
Untuk memberikan gambaran yang menyeluruh terhadap skripsi ini, 
maka perlu dijelaskan bahwa skripsi ini terdiri dari lima bab, untuk 
mempermudah dalam memahami penulisan skripsi ini maka peneliti akan 
menyajikan sistematika penulisan skripsi sebagai berikut : 
                                                 
15
 Retno Wati Nurjanah, Skripsi, Implementasi Pembinaan Tenaga Kerja 
Kepemimpinan Berbasis Budaya Kerja Islami Di MTs Al Hidayah Karangsuci Purwokerto 
Kabupaten Banyumas (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2018), hlm. 58-59. 
16
 Titi Munawaroh, Skripsi, Upaya Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja 
Guru Di MI Ma’arif NU Darmakradenan Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas Tahun 
Pelajaran 2014/2015 (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2015), hlm. 94. 
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Bab pertama, berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 
pustaka, dan sistematika pembahasan.  
Bab kedua, berisi landasan teori yang berkaitan tentang upaya 
menumbuhkan moral kerja tenaga kependidikan.  
Bab ketiga, berisi metode penelitian yang meliputi : jenis penelitian, lokasi 
penelitian, obyek dan subyek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis 
data. 
Bab keempat, berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan, yang meliputi: 
gambaran umum MI Ma’arif NU 1 Pageraji, penyajian data dan  
analisis hasil penelitian menumbuhkan moral kerja tenaga kependidikan, serta 
implementasi dan pengaruh pelaksanaan program menumbuhkan moral kerja 
tenaga kependidikan.  
Bab kelima, merupakan penutup yang meliputi, kesimpulan, saran – saran 
dan kata penutup. Bagian akhir skripsi ini meliputi daftar pustaka, lampiran – 
lampiran dan daftar riwayat hidup. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
1. Kesimpulan 
 
Sesuai dengan rumusan masalah dan data-data hasil penelitian yang 
telah dianalisis, maka peneliti menyimpulkan bahwa Upaya Menumbuhkan 
Moral Kerja Tenaga Kependidikan di MI Ma’arif NU 1 Pageraji Kecamatan 
Cilongok Banyumas Sudah efektif, hal ini dilihat berdasarkan : 
Hasil yang diperoleh dalam perilaku atau tingkah laku pegawai (tenaga 
kependidikan), tidak lepas dari peran seorang kepala sekolah sebagai teladan 
bagi tenaga kependidikan dan visioner. Karena pimpinan sebagai pemikir, 
motivator dan inspirator bagi tenaga kependidikan untuk terlaksananya 
tujuan, visi dan misi madrasah. Dimana kepala sekolah merupakan contoh 
yang harus ditiru moral kerjanya oleh tenaga kependidikan. Upaya yang telah 
dilakukan oleh kepala sekolah terhadap tenaga kependidikan, mampu 
medorong, memotivasi moral kerja tenaga kependidikan dan memaksimalkan 
tenaga kependidikan demi tercapainya visi yang diterapkan oleh kepala 
sekolah. 
  
2. Saran 
 
Berdasarkan dari hasil kesimpulan diatas, maka peneliti memberi saran 
sebagai berikut: 
a. Bagi Kepala Madrasah, meskipun sudah berjalan dengan baik tetapi 
disarankan dalam menumbuhkan moral kerja tenaga kependidiakn, 
bukan hanya pada diri tenaga kependidikan, tetapi juga kepala sekolah 
sebagai perencana, pengorganisasi, penggerak, dan pengawasan 
terhadap moral kerja tenaga kependidikanَّ agar apa yang menjadi visi 
dan misi madrasah tercapai. 
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b. Bagi Tenaga Kependidikan, sebaiknya tenaga kependidikan selalu 
diberi kesempatan dalam pengembangan diri seperti pelatihan-
pelatihan, motivasi dan pengarahan. Agar tenaga kependidikan tetap 
terjaga moral kerja dan tidak mengundurkan diri dari madrasah. 
 
3. Kata Penutup 
Rasa syukur tiada henti, penulis sampaikan kepada Allah SWT atas 
anugerah dan kenikmatan yang telah diberikan sehingga penulis dapat 
menyelesaikan skripsi yang berjudul “Upaya Menumbuhkan Moral Kerja 
Tenaga Kependidikan Di MI Ma’arif NU 1 Pageraji Kecamatan Cilongok 
Kabupaten Banyumas”. Sholawat serta salam penulis haturkan kepada 
baginda Nabi Muhammad SAW, yang telah merubah zaman kebodohan 
menjadi zaman yang penuh dengan ilmu pengetahuan, menjadi seorang suri 
tauladan dan sosok yang mampu menginspirasi setiap umat untuk selalu 
berbuat kebaikan.  
Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna 
meskipun penulis telah berusaha semaksimal mungkin dalam proses 
pembuatannya. Untuk itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang 
bertujuan untuk membangun dari pembaca yang budiman guna perbaikan ke 
depannya.  
Penulis juga mengucaspkan terima kasih kepada semua pihak yang 
telah membantu dalam menyelesaikan skripsi ini. Sebagai penutup, semoga 
skripsi ini dapat menambah khazanah keilmuan dan manfaat bagi kita semua. 
Aamiin. 
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